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Implementasi Sensor MQ-2 Sebagai Sistem Proteksi Pada Pengering Pakaian

Ruangan Berbasis Arduino Uno R3

ABSTRAK

Pengering pakaian ruangan memanfaatkan heater sebagai sumber panas, namun
penggunaannya berpotensi menimbulkan asap dan suhu berlebih. Penelitian ini
bertujuan mengimplementasikan sensor MQ-2 sebagai sistem proteksivpada
pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3. Sistem terdiri atas sensor
MQ-2, sensor DHT11, heater PTC, blower, exhaust fan, dan buzzer yang
dikendalikan oleh Arduino Uno R3. Nilai ADC hasil pembacaan sensor MQ-2
dikonversi smenjadi satuan “ppm untuk menyatakan konsentrasi asap secara
kuantitatif. Hasil pengujian menunjukkan konsentrasi asap berada pada rentang 82—
185/ppm pada kondisi normal dan meningkat hingga 1.930,6 ppm saat terdapat
asap. Sistem proteksi asap aktif secara otomatis ketika konsentrasi mencapai 500
ppm. Saat kondisi berbahaya terdeteksi, sistem mematikan heater dan blower,
mengaktifkan exhaust fan, serta menyalakan buzzer. Selain itu, sensor DHT11
mengaktifkan proteksi suhu pada 42°C. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
sistem mampu mendeteksi asap dan meningkatkan keamanan proses pengeringan
pakaian.

Kata kunei: Arduino Uno R3, Sensor MQ-2, Sistem Proteksi, Pengering Pakaian,
Asap.

Vi
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ABSTRACT

~ Room clothes dryers utilize a heater as their heat source; however, their use has the
potential to generate smoke and excessive temperatures. This research aims to implement
an MQ-2 sensor as a protection system for an Arduino Uno R3-based room clothes dryer.
The system consists of an MQ-2 sensor, a DHT1Lsensor, @PIC heater, a blower an exhaust
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi mikrokontroler. telah»memberikan dampak yang
signifikan terhadap pengembangan sistem otomasi di berbagai.bidang, termasuk
peralatan rumah tangga. Salah'satu mikrokontroler yang banyak digunakan adalah
Arduino Uno R3 karena memiliki keunggulan berupa kemudahan pemrograman,
biaya yang relatif terjangkau, sefta kompatibel dengan berbagai sensor dan aktuator
(Arduino, 2024). Kemampuan tersebut menjadikan Arduino ‘Une R3 banyak
dimanfaatkan sebagai pengendali utama dalam berbagai sistem otomatis yang

memerlukan proses pemantauan dan pengendalian secara real-time.

Salah satu penerapan teknologi tersebut adalah pada sistem pengering
pakaian ruangan. Proses pengeringan . pakaian secara konvensional masih
bergantung pada sinar matahari sehingga kurang efektif ketika kondisi cuaca tidak
mendukung. Curah hujan yang tinggi, kelembapan udara yang besar, serta
keterbatasan lahan menyebabkan proses pengeringan berlangsung lebih lama dan
berpotensi menimbulkan baustidak sedap pada pakaian. Oleh karena itu, sistem
pengering pakaian otomatis menjadi salah satu selusi yang mampu mempercepat

proses pengeringan tanpa dipengaruhi oleh kondisi cuaca (Baco et al., 2022).

Pada sistem pengering pakaian, heater digunakan sebagai sumber panas
untuk mempercepat proses penguapan air yang terkandung pada pakaian,
sedangkan blower berfungsimendistribusikan udara panas secara meratake seluruh
ruang pengering sehingga proses pengeringan menjadi lebih-efektif (Prasetyo et al.,
2018). Meskipun demikian, penggunaan heater di dalam ruang tertutup juga
memiliki potensi bahaya, seperti terjadinya kenaikan suhu yang berlebihan
(overheating) maupun munculnya asap akibat gangguan pada elemen pemanas atau
adanya partikel asing yang mengenai permukaan /eater. Apabila kondisi tersebut
tidak terdeteksi sejak dini, risiko kerusakan sistem bahkan potensi kebakaran dapat

meningkat.
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Asap yang dimaksud dalam penelitian ini adalah asap partikulat yang timbul
akibat kontak antara permukaan heater yang panas dengan partikel asing, seperti
serat kain, debu, atau sisa kotoran pada pakaian, sehingga terjadi pemanasan atau
pembakaran ringan (scorching) pada partikel tersebut. Hal ini berbeda dengan asap
hasil kebakaran besar atau gas mudah terbakar seperti LPG, meskipun sensor yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu MQ=2, secara teknisjuga mampu mendeteksi
jenis gas tersebut. Kejelasan definist ini penting karena menentukan skenario
bahaya yang menjadi target deteksi sistem, yaitu kondisi awal munculnya asap
sebelum berkembang menjadi kebakaran yanglebih besar, bukan mendeteksi

kebocoran gasrumah tangga,

Untuk meningkatkan aspek keamanan, diperlukan suatu sistem proteksi yang
mampu mendeteksi kondisi berbahaya secara otomatis selama proses pengeringan
berlangsung. Sensor MQ-2 merupakan sensor gas berbasis semikonduktor yang
menggunakan material sensitif timah dioksida (SnO2) dan memiliki sensitivitas
tinggi terhadap asap serta berbagai gas mudah terbakar, seperti LPG, propana,
hidrogen, dan metana (Hanwei Electronics, 2005). Sclain itu, sensor DHT11
digunakan untuk memantau suhu ruang pengering schingga sistem dapat
mendeteksi kondisi suhu yang melebihi batas aman. Integrasi kedua sensor tersebut
memungkinkan sistem memberikan perlindungan terhadap dua kondisi yang
berpotensi. membahayakan, yaitu munculnya ‘asap dan kenaikan suhu yang

berlebihan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengimplementasikan sensor
MQ-2 sebagai sistem proteksi pada pengering pakaian ruangan berbasis Arduino
Uno R3. Arduino Uno R3 berfungsi sebagai pusat pengendali.yang mengolah data
dari sensor MQ-2 dan sensor DHT11 untuk*mengaktifkan mekanisme proteksi
secara otomatis. Ketika sensor MQ-2 mendeteksi adanya asap atau sensor DHT11
mendeteksi suhu ruang pengering melebihi batas yang telah ditentukan, sistem akan
mematikan heater dan blower, mengaktitkan exhaust fan sesuai kondisi proteksi,
serta membunyikan buzzer sebagai alarm peringatan. Selain merancang sistem
proteksi, penelitian ini juga melakukan pengujian terhadap kestabilan pembacaan

sensor MQ-2, waktu respons sistem, serta kinerja sistem proteksi untuk mengetahui
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a.

kemampuan sistem dalam mendeteksi kondisi berbahaya secara cepat dan andal

selama proses pengeringan pakaian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

Bagaimana merancang-dan mengimplementasikan sensor ‘MQ-2 sebagai
sistem proteksi asap yang terintegrasi dengan proteksi suhu (sensor DHT11)
pada pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3?

Bagaimana Kinerja sistem proteksi tersebut mencakup kestabilan pembacaan
sensor, waktu respons sistem, dan efektivitas pengendalian aktuator dalam
mendeteksi kondisi asap dan suhu berbahaya secara otomatis selama proses

pengeringan pakaian?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:

Merancang dan mengimplementasikan sensor MQ-2 scbagai sistem proteksi
asap yang terintegrasi dengan proteksi suhu (sensor DHT11) pada pengering
pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3.

Menganalisis kinerja sistem proteksi tersebut, meliputi kestabilan pembacaan
sensor dalam membedakan kondisi normal dan kondisi bahaya, waktu respons
sistem dalam mendeteksi asap “maupun “suhu 'berlebih, serta efektivitas

pengendalian aktuator (heater, blower, exhaust fan, buzzer) secara otomatis.

1.4 Luaran

Luaran yang diharapkan dari-penelitian ini sebagai berikut:

Prototipe alat pengering pakaian ruangan otomatis yang fungsional dan aman.
Laporan Tugas Akhir yang mendokumentasikan proses perancangan,

implementasi, dan pengujian alat.
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BAB S
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan, realisasi, dan pengujian sistem proteksi pada

pengering pakaian ruangan berbasis Arduino-Uno R3, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Sensor MQ-2.berhasil dirancang dan diimplementasikan sebagaiusistem
proteksi asap yang terintegrasi dengan proteksi suhu (sensor DHT1T) pada
pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3: Nilai ADC hasil
pembacaan sensor MQ-2 dikonversi menjadi satuan ppm melalui
perhitungan resistansi..sensor..(Rs/Ro). dan_regrest kurva.sensitivitas,
sehingga konsentrasi asap dapat dinyatakan secara kuantitatif dan

digunakan sebagai acuan aktivasi sistem proteksi.
Hasil pengujian menunjukkan kinerja sistem proteksi sebagai berikut:

o Kestabilan pembacaan sensor: pada kondisi normal, sensor MQ-2
menghasilkan nilai konsentrasi asap pada rentang 82—185 ppm,
sedangkan pada kondisi terdapat.asap ‘nilai tersebut meningkat
hingga 1.930,6 ppm, sehingga sensor mampu membedakan kondisi

normal dan kondisi berbahaya secara konsisten.

o Waktu respons sistem: sensor MQ-2 mulai merespons keberadaan
asap dalam waktu sekitar 1,0 detik, dan sistem proteksi asap aktif
secara otomatis dalam waktu kurang dari 2 detik sejak nilai ppm

melewati-ambang aktivasi (500 ppm).

o Efektivitas pengendalian aktuator: sistem secara otomatis
mematikan heater dan blower, mengaktitkan exhaust fan, serta
menyalakan buzzer ketika nilai ppm mencapai atau melebihi 500,
dan kembali ke kondisi normal ketika nilai ppm turun hingga 300

atau kurang. Proteksi suhu aktif secara terpisah ketika suhu ruang
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pengering mencapai 42°C, dengan mematikan heater dan blower

serta mengaktifkan buzzer sebagai indikator peringatan.

Secara keseluruhan, sistem proteksi yang dirancang telah bekerja sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Implementasi sensor MQ-2 yang
terintegrasi dengan sensor DHT11 mampu_meningkatkan keamanan pengering
pakaian ruangan dengan mendeteksi kondisi asap dan. suhu berbahaya secara
otomatis, serta memberikan.fespons pengamanan yang cepat untuk mengurangi

risiko kerusakan komponen maupun potensi-kebakaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem pengering
pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3 dengan sensor MQ-2 sebagai sistem
proteksi telah bekerja dengan baik. Namun, untuk pengembangan lebih lanjut
disarankan menggunakan sensor.dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi agar
deteksi asap menjadi lebih presisi, menambahkan fitur pemantauan jarak jauh
berbasis Internet of Things (IoT) untuk memudahkan pengawasan sistem, serta
menambahkan sensor proteksi lain seperti sensor suhu atau sensor api guna
meningkatkan keamanan dan keandalan sistem selama.proses pengeringan

berlangsung.
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RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING %\
PAKATAN RUANGAN OTOMATIS DENGAN

p—/

PROTEKSI ASAP BERBASIS ARDUINO UNO R3

CARA KERJA ALAT

I. Timbang pakaian, masukkan ke lemari pengering,
lalu hubungkan sistem ke sumber listrik 220 VAC.
2.Sensor MQ2 melakukan warming up selama §
menit.

3.Tekan tombol START warna HIJAU (NO) untuk
memulai pengeringan.

4.Arduino  Uno mengontrol heater, blower, dan
exhaust fan berdasarkan pembacaan sensor DHTTI
selama 90 menit.

5.Sensor MQ2 memantau
terdeteksi asap, alarm akeif dan seluruh aktuator

Jika

keberadaan asap.
dimatikan.

6.Setelah proses selesai, tekan tombol STOP warna
MERAH (NC), maka seluruh aktuator nonaktif.

7.Keluarkan dan timbang kembali pakaian untuk
mengetahui penurunan massa.

SPESIFIKASI

LATAR BELAKANG

Perubahan iklim menycbabkan suhu dan kelembaban
yang tidak menentu sehingga proses pengeringan pakaian
menjadi  kurang  optimal, terutama di  kawasan
permukiman padat yang memiliki paparan sinar matahari
terbatas. Kondisi tersebut membuat pakaian lebih lama
kering dan berpotensi menyebabkan bau apek. Oleh
karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem
pengering pakaian otomatis berbasis Arduino Uno R3
yang memanfaatkan heater PTC, blower fan DC, sensor
DHTTII untuk pengendalian suhu dan kelembaban dalam
ruang pengering, serta sensor MQ2 sebagai proteksi asap
untuk meningkatkan keamanan dan aktivitas proses

pengeringan.

TUJUAN

1. Merancang dan membangun sistem pengering pakaian
ruangan otomatis berbasis Arduino Uno R3 dengan
mengimplementasikan  sensor  DHTII untuk
memantau suhu dan kelembaban selama proses
pengeringan berlangsung.

2.Merancang dan membangun sistem proteksi asap pada

pengering pakaian ruangan berbasis Arduino Uno R3

dengan mengimplementasikan sensor MQ2 untuk
mendeteksi keberadaan asap dan meningkatkan
keamanan pengoperasian sistem,

Parameter Spesifikasi
Dimensi Rangka (p x1x t) 60 cm x 60 cm x 100 cm
Berat Alat 30Kg
Kapasitas Alat 3 Potong Pakaian
Jenis Pakaian Katun Polyester
Set Point 40°C
Tegangan Input 220 VAC, 50 Hz
Respon Proteksi Asap Heater OFF, Exhaust ON, Blower ON, Buzzer ON

DIAGRAM BLOK

INPUT PROSES OUTPUT
N
Elemen Pemanas
Heater PTC
i ‘ e
L
Sensor Suhu dan Blo
Kelembaban

C
Sensor DHT11 |

]

Sirkulasi Udara

Pemroses Lembab
Exhaust Fan DC
l Arduino Uno R3 ! !
Sensor Asap Indikator Suara
Sensor MQ2

Buzzer

Display Informasi

LCD 12C 20x4
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L-3 SOP Alat

RANCANG BANGUN SISTEM PENGERING '
PAKAIAN RUANGAN OTOMATIS DENGAN
PROTEKSI ASAP BERBASIS ARDUINO UNO R3

DOSEN PEMBIMBING

I.Dwi Aprilianti
2.Intan Ayu Nurul Dwi Oktaviani

(2303321026)
(2303321042)

Iwa Sudradjat, ST, M.T.
NIP. NIP. 196106071986011002

ALAT DAN BAHAN

« Sensor DHTTI » Power Supply » Modul Relay T Channel « Exhaust Fan DC
« Sensor MQ2 o Buck Converter « Solid State Relay

« Arduino Uno R3 « Push Button « Blower Fan DC

« MCB « LCDI2C o Heater PTC

PROSEDUR PENGOPERASIAN

1. Memastikan seluruh komponen sistem telah terhubung dengan baik dan sumber listrik AC 220 V tersedia.

2.Masukkan pakaian hasil perasan mesin cuci, kemudian tutup rapat lemari pengering.

3. Mengaktitkan MCB untuk memberikan suplai daya ke seluruh rangkaian sistem.

4. Menunggu proses pemanasan (warming up) sensor MQ2 sclama S menit hingga sistem siap dioperasikan.

S.Menekan push button START (NO) untuk memulai proses pengeringan.

6.Sistem secara otomatis mengaktifkan heater PTC, blower kipas DC, dan exhaust fan DC serta memantau suhu dan
kelembaban menggunakan sensor DHTTI.

7.Memantau informasi suhu, kelembaban, dan kondisi operasi yang ditampilkan pada LCD 20X4 selama proses
pengeringan berlangsung.

8.Menunggu hingga waktu operasi mencapai 90 menit dan sistem menampilkan kondisi akhir suhu dan kelembaban
ruang pengering.

9.Menckan push button merah (NC) apabila pakaian telah kering untuk mengakhiri proses pengeringan.

10.Memastikan seluruh aktuator telah berhenti bekerja sebelum pakaian dikeluarkan dari lemari pengering.
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L-4 Kode Program Keseluruhan
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#include <Adafruit Sensor.h>
#include <DHT.h>

#include <DHT U.h>

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal 12C.h>
#include <math.h>

#define MQ2 PIN A1
#define DHTPIN 2
#define DHTTYPE DHT11

#define BUZZER PIN 5
#define EXHAUST PIN 6
#define BLOWER PIN 7
#define HEATER PIN 8

#define START BUTTON 9
#define STOP_ BUTTON 10

#define VCC 5.0
#define VREF 5.0
#define RL_ VALUE 5.0
#define RO REF 41.48

const float A_ SMOKE = 3426.0;
const float B_ SMOKE = -2.44;

//SetPoint Proteksi Asap

const int SAMPEL ADC = 10;

int idxBuffer = 0;
int isiBuffer = 0;

float totalBuffer = 0;

LiquidCrystal 12C lcd(0x27, 20, 4);
DHT Unified dht(DHTPIN, DHTTYPE);

const float PPM_PROTECTION_ON = 500.0;
const float PPM_PROTECTION OFF = 300.0;

const int JUMLAH BUFFER = 10;

float bufferPPM[JUMLAH BUFFER];

Politeknik Negeri Jakarta



ejieyer Labap yiuyaljod uizi eduey

2
o
3
Q
[
=3
T
o
=
—
Qo
o
F
=
()
-
c
=
)
=
>
T
(]
3
=
3
Q
o
=
<
o
3
Q
£
&
o
=
-
o
-
()
=
=4
=~
=
[
Q
]
=
—
o
=
o
-
Pne
o

N
Qo
o Do
s 28
ga¢
-,
35E
s E
Y
=1
2§53
3 c
532
E =
as x
8 =3
3 o
3 5
2 =5
238%
T8 5
(]
S e2s
== =
£ 8 3
T a7T
o
e = 3
58 0
3 =
Y
$ o5
c 23
w m
® 33
£3E
c ]
=p el
38%
S3%3
E£53
= x5
o e
38T
oy
g 2
o —
3 £
8 =5
5 T
- o
=
% 2
5 8
T c
£ =
=] w
i
-
=
5
=
=~
i)
s
s
o
3.
)
c
Q
=
w
=
o
c
5
Q
H
o
=2

53

const float BATAS LONCATAN = 3.0;

bool systemON = false;

bool heaterState = false;
bool protectionMode = false;
bool dryingFinished = false;

X
Q
=
8.
T
-+
Q

g
S
=
z
=
9

String modeSystem ="";

unsigned long startTin
const unsigned long n

<Time = 90UL * 60U 1000UL;

N
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pin, int jumlahSampel) {

int bacaADCRataRata(i
long total = 0;
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for (int i = 0; 1 <jumlahSampel; i++) {
total += analogRead(pin);
delay(5);

}

return total / jumlahSampel;

}

void setup() {
Serial.begin(9600);
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dht.begin();
A
)
: led.init();
-§' lcd.backlight();
Y

pinMode(HEATER_PIN, OUTPUT);
pinMode(EXHAUST PIN, OUTPUT):
pinMode(BLOWER_PIN, OUTPUT);
pinMode(BUZZER_PIN,OUTPUT);

pinMode(START/BUTTON, INPUT PULLUP);
pinMode(STOP.BUTTON,INPUT PULLUP):

digital Write(HEATER PIN, LOW);
digitalWrite(EXHAUST PIN, HIGH);
digitalWrite(BLOWER:PIN; HIGH);
digitalWrite(BUZZER PIN, LOW);

eyieyer LabaN yiuyaajod yijiw exdid eH S

systemON = false;

for (int 1 =0; 1 <JUMLAH BUFFER;i++) {
bufferPPM[i] = 0;
}

led.setCursor(0, 0);

lcd.print(" "),
lcd.setCursor(2, 1);
led.print("PENGERING PAKATAN");
led.setCursor(7, 2);
led.print("HELLO!");

led.setCursor(0, 3);

led.print(" ");

: Jaquins ueyyngakuaw uep ueywnjueduaw eduey jui sijn} eA1e) Yynin|as neje ueibeqas diynbusw Huese|iq L

delay(3000);

lcd.clear();

led.setCursor(3, 0);
led.print("MQ2 WARMING UP");
lcd.setCursor(4, 1);
led.print("MOHON TUNGGU");
lcd.setCursor(6, 2);

lcd.print("5 MENIT");
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for (int sisa = 300; sisa >= 0; sisa--) {
int menit = sisa / 60;
int detik = sisa % 60;

led.setCursor(4, 3);
led.print("TIME: ");

exdid yeH

if (menit < 10) {
led.print("0");
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: Jaquins ueyangakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buese|ig °L

delay(2000);
Icd.clear();
lcd.setCursor(0, 0);
led.print(" ");
lcd.setCursor(4, 1);
led.print("SISTEM AKTIF");
led.setCursor(4, 2);
led.print("TEKAN START");
led.setCursor(0, 3);
led.print(" ");
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void readDHT11() {
sensors_event t event;
dht.temperature().getEvent(&event);

if (!isnan(event.temperature)) {
suhu = event.temperature;

}

exdid yeH

dht.humidity().getEvent(&even

POLITEKNIK
NEGERI
s Loveatany {1 |2

: Jaquins ueyangakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buese|ig °L

if (sampel Valid)
ratio = RsValue / RO_REF;
if (ratio > 0) {

ppmMentah =
A _SMOKE * pow(ratio, B_ SMOKE);

totalBuffer -= bufferPPM[idxBuffer];
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bufferPPM[idxBuffer] = ppmMentah;

totalBuffer += ppmMentah;

idxBuffer =
(idxBuffer + 1) % JUMLAH BUFFER;

exdid yeH

if (isiBuffer < JUMLAH BUFFER
isiBuffer++;

}

ppmHalus =

total
RsValue;

epaeyer LaBaN NIWYRY[Od Wizi eduey
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if (digitalRead
systemON =1

.
dryingFinishe c;
protectionMode =.{z

startTime = millis();

: Jaquins ueyangakuaw uep ueywnjuesuaw eduey jui siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buese|ig °L

Icd.clear();

led.setCursor(0, 0);

led.print(" ");
led.setCursor(4, 1);

led.print("SISTEM AKTIF");
led.setCursor(3, 2);

led.print("PROSES DIMULALI");
led.setCursor(0, 3);
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led.print(" ");
= delay(500);
=
N
< Icd.clear();
= }

if (digitalRead(STOP_BUTTON) ==
systemON = false;
heaterState = false;
protectionMode = fa

ejieyer Labap yiuyaljod uizi eduey
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if (IsystemO
return;

}

: Jaquins uepngakuaw uep ueywnjuesuaw edue) jui siiny eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw Huesepq °L

if (millis() - startTime >= max
suhuAkhir = suhu;
kelembabanAkhir = kelembaban;

dryingFinished = true;
systemON = false;
heaterState = false;

digitalWrite(HEATER PIN, LOW);
digitalWrite(EXHAUST_PIN, HIGH);
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digitalWrite(BLOWER PIN, HIGH);
digitalWrite(BUZZER PIN, LOW);

lcd.clear();

lcd.setCursor(2, 0);
lcd.print("DRY COMPLETE");
led.setCursor(0, 1);
led.print("SUHU AKHIR:");
led.print(suhuAkhir, 1);
led.print((char)223);
led.print("C");

lcd.setCursor(0; 2);
led.print("RH AKHIR :");
lcd.print(kelembabanAkhir, 1);
lcdiprint("%RH");
led:setCursor(0, 3);
led.print("WAKTU  : 90 MENIT");

return;

if (ppmHalus >= PPM_PROTECTION_ON) {
protectionMode = true;

if (protectionMode &&

ppmHalus <= PPM_PROTECTION.OFF)-{
protectionMode = false;

if (protectionMode) {
modeSystem ="MODE : PROTECTION";

heaterState = false;
digitalWrite(HEATER _PIN, LOW);
digitalWrite(BLOWER_PIN, HIGH);
digitalWrite(EXHAUST _PIN, HIGH);
digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH);

}

else if (suhu >=42.0) {
modeSystem = "MODE : ALARM";
heaterState = false;
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digitalWrite(HEATER PIN, LOW);
digitalWrite(BLOWER PIN, LOW);
digitalWrite(EXHAUST PIN, LOW);
digitalWrite(BUZZER PIN, HIGH);

}
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else {
digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW);

if (kelembaban >= 35 && kelembaban <= 90) {
modeSystem = "MODE" : HEATING";

if (suhu <=39.0) {
heaterState = true;

}

else if (suhu >= 41.0){
heaterState = false;

}

digitalWrite(HEATER PIN, heaterState. 2 HIGH : LOW);
digital Write(BLOWER_PIN, LOW);
digital Write(EXHAUST_PIN, HIGH);

}

elseif (kelembaban < 35) §
modeSystem = "MODE. : DRY COMPLETE";

heaterState = false;

digitalWrite(HEATER PIN, LOW);
digitalWrite(EXHAUST PIN, LOW);
digitalWrite(BLOWER PIN, HIGH);
digitalWrite(BUZZER PIN, LOW);

}
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else {
modeSystem = "MODE : HEATING";

heaterState = true;

digitalWrite(HEATER_PIN, HIGH);
digitalWrite(BLOWER_PIN, LOW);
digital Write(EXHAUST PIN, HIGH);

}
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= if (millis() - lastLCDUpdate >= lcdUpdatelnterval) {
: lastLCDUpdate = millis();
ﬁ.
s tampilLCD();
}

void tampilLCD() {
lcd.setCursor(0, 0);
led.print("
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lcd.print("PP
}
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L-5 Dokumentasi

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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